BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Pada Penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini akan mendeskripsikan secara
menyeluruh dengan menganalisis fenomena, peristiwa, sikap, pemikiran dari
orang secara individu maupun kelompok melalui data yang diperoleh dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi.
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Institut Agama Islam (IAIN) Kendari JI. Sultan
Qaimuddin No.1, Baruga, Kec. Baruga, Kota Kendari, Provinsi Sulawesi
Tenggara. Lokasi ini dipilih karena Institut Agama Islam (IAIN) Kendari
merupakan kampus yang memiliki kesesuaian karakteristik dengan masalah yang
akan diteliti pada penelitian kali ini. Waktu penelitian ini dilaksanakan tiga bulan
terhitung dari bulan Juni-Agustus 2024.
3.3 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian yakni subjek dari mana data didapatkan. Data
penelitian berasal dari catatan fakta dan angka yang digunakan untuk membuat
informasi. Sumber data penelitian ini mencakup sumber data primer dan sekunder
sebagai berikut:

3.3.1 Data Primer adalah data yang diperoleh dengan wawancara langsung

dengan subjek penelitian yaitu Mahasiswa program studi Pendidikan
Agama Islam di Institut Agama Islam (IAIN) Kendari, Angkatan 2023

sebanyak 10 orang. Alasan penulis menetapkan mahasiswa Program
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Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) angkatan 2023 di IAIN Kendari
sebagai informan adalah karena angkatan ini sudah populer dan tidak
asing lagi dengan aplikasi TikTok, bahkan hampir semua mahasiswa
menggunakannya dalam aktivitas sehari-hari. Dari angkatan tersebut
dipilih 10 orang informan yang aktif menggunakan TikTok dengan
durasi penggunaan cukup tinggi, sehingga dianggap mampu
memberikan kedalaman - informasi yang relevan dengan fokus
penelitian. Selain itu juga, dipandang memadai untuk penelitian
kualitatif karena dapat mewakili variasi pengalaman sekaligus
memberikan data yang mendalam terkait pengaruh penggunaan TikTok
terhadap perilaku belajar mahasiswa.

3.3.2 Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain, dokumen atau
sumber data yang lain yang menunjang penelitian. Dalam penelitian ini,
data sekunder diperoleh dari buku-buku dan jurnal yang berkaitan
aplikasi Tiktok. Selain itu, data sekunder juga diperoleh dari hasil
dokumentasi penelitian berupa foto-foto para informan, rekaman suara
hasil wawancara para informan serta dari media konten pengguna
aplikasi Tiktok.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang akurat, maka peneliti dalam prosedur
pengumpulan data menggunakan teknik, diantaranya sebagai berikut:
3.4.1 Wawancara

Wawancara ialah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan
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dengan cara berhadapan langsung dengan responden tetapi dapat juga
diberikan daftar pertanyaan terlebih dahulu untuk kemudian dijawab pada
lain waktu.

Wawancara dalam penelitian dilakukan untuk dapat mengungkap hal-
hal yang sesuai dengan topik bahasan, serta memperoleh data tentang
dampak aplikasi Tiktok terhadap perilaku mahasiswa Institut Agama Islam
Negri (IAIN) Kendari. Maka dari itu, peneliti melakukan wawancara dengan
10 orang mahasiswa Institut Agama Islam Negri (IAIN) Kendari program
studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 2023. Penulis menetapkan 10
orang dikarenakan informan tersebut dapat memenuhi kedalaman informasi
yang dibutuhkan oleh peneliti

3.4.2 Observasi

Observasi digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas
penggunaan aplikasi Tiktok mahasiswa program studi Pendidikan Agama
Islam IAIN Kendari, yang disertai dengan pencatatan secara teratur terhadap
obyek yang diamati. Yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan secara cermat dan sistematis. Metode observasi ini penulis
gunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas belajar mahasiswa yang
aktif menggunakan apikasi Tiktok.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis observasi
nonpartisipan. Observasi nonpartisipan yaitu peneliti tidak terlibat dan
hanya sebagai pengamat independent. Observasi ini dimaksudkan untuk
melakukan pengamatan dan pengumpulan data-data atas keadaan yang

terjadi di lapangan dengan menggunakan beberapa alat pengumpul data
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seperti  melakukan pencatatan yang dianggap penting maupun
mengguanakan beberapa alat pengumpul data seperti alat perekam suara
agar dapat menyimpan percakapan saat melakukan komunikasi dengan
informan.

3.4.3 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan kegiatan dimana pengumpulan data-data
hasil penelitian, dokumentasi ini dapat berupa foto-foto, transkip hasil
wawancara dengan informan, dan lain sebagainya. Dokumentasi ini sangat
berarti, karena sebagai suatu bahan yang menyimpan sumber informasi dan
berguna untuk melengkapi serta memperluas data yang diperoleh.

Adapun dokumentasi yang penulis kumpulkan di lapangan berupa
gambar atau video yang diunduh atau dilihat pada akun Tiktok Mahasiswa
prodi PAI 1AIN Kendari sebagai sumber sinformasi untuk melengkapi data
yang diperoleh.

3.5 Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data pada penelitian ini yang diperoleh melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi, maka penulis menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif dengan pertimbangan bahwa penelitian ini harus
menggambarkan dan mempresentasikan data secara sistematis, ringkas, sederhana
mengenai perilaku belajar Mahasiswa program studi PAI di IAIN Kendari dalam
menggunakan aplikasi Tiktok.

Adapun beberapa aktivitas analisa data yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu:
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3.5.1 Reduksi Data (Data Reduction)

Tahap reduksi data adalah tahap menyederhanakan data yang
didapatkan dari hasil wawancara, pengamatan langsung di lapangan, dan
sebagainya yang masih bersifat kompleks. Dimana data yang didapatkan
kemudian disederhanakan sesuai dengan kebutuhan penelitian, dan
dianggap mampu mewakili semua data yang sudah didapatkan. Sehingga
lebih mudah untuk diproses ke tahap selanjutnya agar menjadi informasi
yang bulat, jelas, dan menjawab suatu permasalahan.

3.5.2 Penyajian Data (Data Display)

Setelah menyelesaikan tahap reduksi maka masuk ke tahap penyajian
data atau data display. Penyajian data merupakan tahap dimana sekumpulan
informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Adapun bentuk penyajian data
beragam bisa disajikan dalam bentuk grafik, chart, pictogram, dan bentuk
lain. Sehingga kumpulan data tersebut bisa lebih mudah disampaikan
kepada orang lain. Selain itu juga mengandung informasi yang jelas dan
pembaca bisa dengan mudah mendapatkan informasi tersebut.

3.5.3 Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Tahap selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan atau conclusion
drawing. Dimana penulis menarik kesimpulan mengenai data yang sudah
disusun dan dikelompokan kemudian disajikan dengan suatu teknik atau
pola pada tahap sebelumnya.

Proses menarik kesimpulan baru bisa dilakukan ketika semua data

yang variatif disederhanakan, disusun atau ditampilkan dengan memakai
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media tertentu, baru kemudian bisa dipahami dengan mudah.

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa setelah melakukan
penelitian maka data yang didapatkan dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi mahasiswa program studi Pendidkan Agama Islam ini di himpun dan
dinarasikan dengan kata-kata, setelah itu dilakukan analisis terhadap data tersebut
dengan langkah-langkah yaitu reduksi data, display data dan terakhir penarikan
kesimpulan dan verifikasikan data.

Pada penelitian .ini langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam
menganalisis data yaitu:

a. Mengumpulkan data hasil wawancara dan dokumentasi yang telah penulis
lakukan terkait perilaku belajar Mahasiswa program studi PAI di 1AIN
Kendari dalam menggunakan aplikasi Tiktok.

b. Membaca, menelaah, merangkum, memilih hal-hal yang pokok
memfokuskan pada hal-hal yang penting terkait data yang telah penulis
peroleh. Sehingga penulis memperoleh gambaran yang lebih jelas terkait
perilaku belajar Mahasiswa program studi PAI di IAIN Kendari dalam
menggunakan aplikasi Tiktok.

c. Menginterprestasikan secara faktual data hasil wawancara dan
dokumentasi yang telah dilaksanakan pada mahasiswa Pendidikan Agama
Islam IAIN Kendari yang menggunakan aplikasi Tiktok.

d. Setelah melakukan hal-hal di atas maka dapat diambil kesimpulan.

3.6 Pengecekan Keabsahan
3.6.1 Triangulasi

Tujuan triangulasi adalah untuk meningkatkan kekuatan teoritis,
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metodologis, maupun interpretatif dari penelitian kualitatif. Triangulasi

diartikan sebagai kegiatan pengecekan data melalui beragam sumber,

teknik, dan waktu. Agar data yang diperoleh dari lapangan merupakan data

yang sah, maka peneliti mengusahakan pengecekan keabsahan data sebagai

berikut:

3.6.1.1 Tringulasi sumber Data, dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber. Data
yang didapatkan dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan
yang sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik.

3.6.1.2 Tringulasi teknik, dapat dilakukan dengan melakukan pengecekan
data kepada sumber yang sama, namun dengan teknik yang berbeda.
Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara, dicek dengan
observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga Teknik
pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda-
beda, maka peneliti melakukan diskusi lanjut kepada sumber data
yang bersangkutan atau yang lain untuk memastikan data mana
yang dianggap benar atau mungkin semuanya benar karena sudut
pandangnya berbeda-beda.

3.6.1.3 Triangulasi waktu, dapat dilakukan dengan melakukan pengecekan
kembali terhadap data kepada sumber dan tetap menggunaakan
teknik yang sama, namun dengan waktu atau situasi yang berbeda.
Data yang dikumpulkan dengan Teknik wawancara di pagi hari pada
saat narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan

memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel.
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3.6.1.4 Menggunakan bahan referensi, merupakan bagian dari pendukung
untuk membuktikan data yang ditemukan oleh peneliti secara
autentik. Data hasil wawancara bersama mahasiswa PAI perlu
didukung dengan adanya rekaman wawancara. Adapun alat yang
digunakan dalam merkam data adalah kamera dan alat rekam suara.

3.6.1.5 Member check, merupakan suatu proses pengecekan data kepada
sumber data. Adapaun tujuan dilakukannya member check yaitu agar
informasi - yang diperoleh dalam laporan penelitian memiliki
kesesuaian dengan apa yang dimaksudkan oleh sumber data atau
informan. Member check dapat dilakukan setelah berakhirnya satu

periode pengumpulan data.
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